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Latar Belakang Masalah

Dalam perkembangannya hijab adalah bukan yang baru dalam
Islam.Tetapi sudah ada sebelum datangnya Islam.Islam hanya meletakkan rincian

yang lengkap dan lebih sesuai di setiap zaman dan tempat.*

Perintah berhijab tidak hanya ditujukan para perempuan remaja atau
wanita yang besuami saja, tetapi Allah.Juga menganjurkan kepada wanita-wanita
tua (yang telah berhenti dari haid dan mengandung) dan masih ingin menikah lagi
untuk memakai jilbab dan menutup seluruh auratnya. Dalam surat An-nur ayat 60
jelas dikatakan, “Dan perempuan-perempuan yang telah terhenti (dari haid dan
mengandung) yang tidak ingin kawin lagi, mereka tidak berdosa menanggalkan
pakainnya dengan tanpa maksud menampakkan perhiasan, dan berlaku sopan
adalah lebih baik bagi mereka. Dan Allah maha mendengar lagi maha mengetahui
” (QS. Annur: 60)?

Berkaitan dengan fungsi hijab yang disyari'atkan dalam Islam ini adalah
menutup aurat wanita yang diwajibkan menutupnya. Sampai seberapa ukuran
tubuh yang harus ditutup dengan jilbab akan sangat tergantung dengan

pemahaman ulama terhadap nas-nas Al-qur'an dan Sunnah yang bersifat zanni

! Masruro, “Hijab Menurut Konsepsi Al-qur’an,” (Skripsi, IAIN Sunan Ampel Fakultas
Ushuludin, Surabaya, 2011), 99.

2 |datul Fitri & Nurul Khasanah RA, Kekeliruan dalam Berjilbab (Jakarta : Al-Maghfiroh, 2013),
9-10.



(dapat ditafsirkan), dan pendapat para fugaha' dalam ijtihad mereka tentang batas
aurat wanita.

Ada beberapa ayat dalam Al-qur’an yang merujuk pada fenomena hijab.
Dalam Al-Qur’an disebutkan: “ Hai Nabi katakanlah kepada istri-istrimu, anak
perempuanmu, dan istri-istri orang mukmin, hendaknya mereka mengulurkan
jilbabnya ke seluruh tubuh mereka. Yang demikian itu supaya mereka dapat
dikenal, karena itu mereka tidak diganggu”. Dan Allah maha pengampun lagi
maha penyayang, sesungguhnya jika tidak berhenti orang-orang munafik, orang-
orang berpenyakit dalam hati mereka dan orang-orang yang menyebarkan kabar
bohong di madinah (dari menyakitimu), niscaya kami perintahkan kamu (untuk
memerangi) mereka, kemudian mereka tidak menajdi tetanggamu (di madinah)
melainkan dalam waktu yang sebentar.” (QS 33: 59-60).°

Sebab turunnya ayat ini sebenarnya adalah masyarakat madinah ketika itu
berada dalam keadaan tidak tentram, situasi perang beruntun dan berkepanjangan.
Baru saja islam mengalami kekalahan pada perang Uhud yang menyebabkan
populasi janda dan anak yatim membengkak. Kaum wanita yang menggunakan
hijab pada waktu itu adalah bangsawan.Kaum ini hampir tidak pernah
mendapatkan pelecehan seksual dari laki-laki nakal. Seruan untuk menggunakan
hijab pada waktu itu sangat logis dan tepat untuk mengurangi masalah dan beban

intern umat islam.

® Al-Qur’an, 33 (al-Ahzab): 59-60.



Al-qur’an tidak pernah menjelaskan bahwa wanita diciptakan dari bahan
yang lebih rendah dari laki-laki, bahwa status wanita adalah rendah, disamping itu
dalam Islam tidak ada satu pandangan pun yang meremehkan wanita berkenaan
dengan watak dan struktur bawaannya.”

Secara teoritis wanita sama dengan laki-laki dalam kemanusiannya, wanita
dan laki-laki adalah mahluk ciptaan Allah yang memiliki kedudukan sederajat,
selain memiliki persamaan diantaranya terdapat pula perbedaan yang terletak pada
faktor biologis yang bersifat kodrati.’Allah telah menciptakan fisik, intelektual
dan kecenderungan. Dia telah menganugrahi sebagian orang kemampuan-
kemampuan khas dan telah mengaruniai sebagian mereka keunggulan
kemampuan tertentu atas sebagian lain, dengan jalan ini Allah telah membuat
semua manusia secara hakiki saling memerlukan dan cenderung berinteraksi
dengan sesamanya.’

Wanita dan laki-laki secara umum memiliki kebebasan yang sama, seperti
kebebabasan berpendapat, kebebasan beragama, kebebasan memilih tujuan
hidupnya. Namun sering kali kita jumpai kedudukan wanita direndahkan
dibanding laki-laki.”Banyak yang berpendapat bahwa wanita tidak seharusnya
berkarir, wanita hanya cocok di rumah, membesarkan anak dan mengurus

rumah.Bahkan tidak layak memperoleh pendidikan yang tinggi seperti laki-laki.

* Hadiyah Salim, Wanita Islam Kepribadian dan Perjuangannya (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1979), 10.

> Abdul Djamit, Bias JenderDalam Pemahaman Islam (Yogyakarta: Gama Media, 2002), 7

® Murtadha Muthahhari, Masyarakat dan Sejarah (Bandung: Mizan, 1986), 19-20

" Muhammad Anis Qasim Ja’far, Perempuan dan Kkeuasaan (Bandung: Zaman Wacana Mulia,
1998), 14



Hijab tidak mencegah wanita untuk berpartisipasi dalam aktifitas sosial dan
ekonomi, Islam tidak pernah menghinakan wanita, tidak pula memanjakan dan
tidak pula memepersamakan antara laki-laki dan wanita, Islam menghorati kaum
wanita dan mengangkatnya kepada derajat yang tinggi.®lslam tidak pernah
mengatakan bahwa hijab adalah suatu pemenjaraan, dimana wanita tidak boleh
keluar dari rumahnya, tidak boleh mencari ilmu dan melakukan aktifitas sosial
lainnya.lslam menghendaki wanita agar bermanfaat dan tidak menghendaki
wanita membesarkan anak-anak yang tidak berguna dan acuh tak acuh.

Di sini Islam telah tegas memberikan batas tegas antara para perusak yang
mengaku sebagai pembela kaum wanita, seperti kaum feminisme yang
mengusung hak kebebasan atas nama perempuan.

Hijab adalah sebuah bentuk kasih sayang.Allah swt menciptakan manusia
dengan bentuk terbaik dan kaum hawa merupakan cerminan terbaik dari hal
tersebut. Namun sebagaimana kita saksikan di dunia nyata, kecantikan dan
keelokan wanita berbeda satu sama lain.

Maka dari itu Islam sebagai agama yang menjunjung tinggi hak-hak
perempaun mewajibkan para kaum muslimah mengenakan pakaian yang tertutup
seperti hijab.Seperti makna hijab itu sendiri yang artinya penutup.® Kata hijab
sering dikaitkan dengan jilbab dan kerudung yang digunakan oleh wanita muslim.

Dalam kamus besar bahasa Arab jilbab sendiri diartikan sebagai baju kurung

8 Hadiyah Salim, Wanita Islam Kepribadian dan Perjuangannya (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1979), 10.

® Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap Cet XXV (
Surabaya: PT Pustaka Progressif, 2002), 237



panjang sejenis jubah.'°Sedangkan khimar berarti tertutup atau tudung kepala
wanita.!

Agama Islam selain agama yang penuh kasih dan menjunjung hak tinggi
perempuan juga merupakan agama yang paling komplit.Tidak ada sebuah
perbuatan kecuali memiliki hukum tersendiri.Begitu pula dengan masalah hijab
ini, sudah ada sebelum agama-agama sebelum Islam, jadi hijab bukan inovasi
agama terakhir. Bahkan lebih jauh lagi manusia pertama, Adam a.s yang pada saat
itu belum memiliki syariat telah memahami bahwa penampakan aurat adalah hal
yang sangat buruk dan aurat tak seharusnya ditampakkan

Pada masa sekarang, hijab yang dicitrakan sebagai sebuah indentitas
muslimah yang baik mengalami semacam distorsi yang bergeser dari aturan yang
melingkupinya. Kaidah atau aturan berbusana semakin jauh dari etika islam.

Jilbab yang semula merupakan hal yang boleh dikatakan harus, sekarang
berubah menjadi semacam aksesoris pelengkap yang mendukung penampilan para
wanita islam. Hal ini mengkhawatirkan. Berkaitan dengan latar belakang turunnya
ayat jilbab yang meluruskan tradisi jilbab wanita pra-Islam yang melilitkan
jilbabnya kepunggungnya, agar diulurkan ke depan dadanya, agar tidak
memancing laki-laki untuk mengganggu, karena menganggap mereka adalah
budak. Namun hal ini kembali terjadi pada masa belakangan ini. Berapa banyak
kita menyaksikan para muslimah yang memakai jilbab dengan mencontoh
kembali cara berjilbabnya wanita jahiliyyah. Seakan-akan dengan telah memakai

jilbab dengan seadanya mereka telah memenuhi kewajiban mereka menutup

19 1hid., 199
% hid., 368



aurat.Jilbab yang berkembang belakangan disebut dengan kudung gaul atau
kudung gaya selebritis. Islam secara spesifik memang tidak menentukan bentuk
dari busana muslimah, namun yang jelas menetapkan kaidah yang jelas untuk
sebuah busana agar disebut sebagai busana muslimah.

Syarat-syarat busana muslimah menurut Al Albani adalah: (1) Busana yang
meliputi seluruh badan selain yang dikecualikan (muka dan telapak tangan). (2)
Busana (jilbab) yang tidak merupakan bentuk perhiasan kecantikan. (3).
Merupakan busana rangkap dan tidak tipis. (4) Lebar dan tidak sempit, sehingga
tampak bagian dari bentuk tubuh. (5) Tidak berbau wangi-wangian dan tidak tipis.
(6) Tidak menyerupai busana laki-laki. (7) Tidak menyerupai busana wanita-
wanita kafir. (8) Tidak merupakan pakaian yang menyolok mata atau aneh dan

menarik perhatian.

Sedangkan menurut H. Ray Sitoresmi Prabu Ningrat, jilbab lebih merupakan
produk sejarah, karena ajaran Islam sendiri tidak memberikan corak atau model
pakaian secara rinci. Karena ia lebih merupakan mode, maka bisa berbeda atara
daerah satu dengan daerah lainnya. Dan lagi menurutnya berdasarkan dari ajaran
Islam yang terkandung dalam surat al-A'raf ayat 26, al-Ahzab ayat 59 dan an-Nur
ayat 31 diketahui bahwa esensi dari pakaian yang bernafaskan tagwa bagi wanita
mukminah mengandung unsur sebagai berikut, (a) menjauhkan wanita dari
gangguan laki-laki jahat dan nakal, (b) menjadi pembeda antara wanita yang
berakhlag terpuji dengan wanita yang berakhlag tercela, (c) menghindari
timbulnya fitnah seksual bagi kaum laki-laki dan (d) memelihara kesucian agama

dari wainta yang bersangkutan. Pakaian yang memenui empat prinsip ini



seharusnya memiliki syarat-syarat sebagai berikut, yaitu, menutupi seluruh badan

kecuali muka dan telapak tangan, bahan yang digunakan tidak terlalu tipis

sehingga tembus pandang atau transparant dan berpotongan tidak ketat hingga
dapat menimbulkan semangat erotis bagi yang memandangnya.
Perbedaan pendapat ulama tentang aurat tersebut adalah sebagai berikut:

1. Jumhur fugaha’, diantaranya mazhab-mazhab Maliki, Syafi'i, lbn Hazm,
Syi'ah Zaidiah, yang masyhur dari Hambali dan salah satu riwayat dari
mazhab Hanafi dan Syi‘'ah Imamiah yang diriwayatkan dari tingkatan tabi'in
seperti Ata' dan Hasan Basri dan tingkatan sa  habat seperti 'Ali ibn Abi
Talib, A'isyah dan Ibn Abbas berpendapat bahwa:"hanya muka dan kedua
telapak tangan saja yang bukan termasuk aurat wanita."”

2. Sufyan as-Sauri, Mazin dan salah satu kalangan dari mazhab Hanafi
mengatakan bahwa, muka dan kedua talapak tangan dan telapak kaki tidak
termasuk aurat bagi kaum wanita.

3. Salah satu pendapat dari kalangan mazhab Hambali dan sebagian Syi'ah
Zaidah dan Zahiri berpendapat bahwa hanya muka saja dari tubuh wanita
yang tidak ternasuk aurat.

4. Salah satu riwayat dari Imam Ahmad ibn Hambal dan berpendapat Abu
Bakar ibn 'Abdu ar-Rahman dari kalangan tabi'in mengatakan bahwa seluruh
tubuh wanita tanpa pengecualian adalah aurat.

Tidak ada perbedaan pendapat sehubungan dengan wajah, namun
perbedaan itu kemudian timbul ketika membahas masalah tangan hingga

pergelangan tangan dan juga kaki hingga pergelangannya. Menurut fikh ada dua



hal sehubungan dengan menutup, perempuan wajib menutup seluruh tubuhnya
ketika mereka melakukan shalat, baik ketika ada laki-laki nonmuhrim atau tidak,
yang kedua sehubungan dengan pernikahan dan sejauh mana peminang
mempunyai hak untuk melihat perempuan yang akan dipinang untuk dinikahi.

Dengan demikian, dari pandangan fikh kita mengetahui adanya dua jenis
pakaian penutup.Pertama, pakaian yang diwajibkan bagi perempuan ketika salat
yang mempunyai aturan khusus seperti pakaian yang dipakai harus suci, bukan
dari hasil merampas, dan lain sebagainya.Kedua, pakaian yang diwajibkan diluar
sholat, di hadapan laki-laki yang bukan muhrim dan yang tidak punya persyaratan
khusus seperti penutup untuk salat.

Menurut sebagian pendapat ulama terkemuka, dua tangan hingga
pergelangan adalah sama dengan wajah, yakni tidak dianggap sebagai aurat, malik
bin Anis Syafi’l, Uwaz’i, dan Sufyan Sauri sependapat denganpendapat ini karena
Ibnu Abbas meriwayatkan dari Rasulullah Saw yang bersabda, “Wajah dan dua
tangan adalah termasuk perkecualian.” Namun menurut Ahmad bin Hanbal dan
Dawud Zahiri, dua tangan harus ditutup. Namun kata-kata yang diriwayatkan oleh
Ibnu Abbas cukup untuk mengabaikan pendapat ini

Ahmad Hanafi berpendapat dua kaki tidak termasuk aurat. Abu Bakar bin
Abdul Rahman bin Hisyam berpendapat seluruh tubuh perempuan adalah aurat
tanpa terkecuali.

Laki-laki yang bukan muhrim boleh memandang perempuan yang akan
dipinangnya, atau dia boleh memandang perempuan dhimmah asalkan pandangan

itu tidak disertai birahi. Laki-laki itu juga boleh memandang perempuan yang dia



tidak bisa menghindar dari menutup dan juga tentunya perempuan Yyang
muhrim.Dilarang memandang perempuan lain (selain istri). Selain wajahnya dan
kedua tangannya hingga pergelangan tangan dan hanya jika tidak ada rasa birahi*?

Kebanyakan kaum muslim, walau agama mereka islam, memang awam
dengan penampakan penutup aurat yang syari’. Yang benar menurut pandangan
dalil-dalil islam. Karena itu sedikit sekali yang memperhatikan masalah menutup

aurat ini.

Adapun yang sudah mengetahui, namun belum mampu dalam memahami
dalil, mereka merancukan antara jilbab dan kerudung, bahkan menyamakan

keduanya.Atau mengenakan penutup aurat, tetapi belum sempurna.

Ada juga yang sulit membedakan antara mana yang trend fashion dan
yang menutup aurat justru melindungi keindahan sampai waktu dan tempat yang
tepat.Dalam Al-qur’an ada dua pakaian yang disyariatkan sebagai penutup aurat,
yaitu KERUDUNG (khimar) dan JILBAB.Penutup aurat bagi muslimah inilah

yang disebut HIJAB.*®

Sebagian orang awam saat ini hanya merujuk hijab adalah jilbab.Atau
hanya menutup kepala saja. Dalam islam hijab tidak hanya menutup kepala saja
tetapi mengenai tampilan dan prilaku sehari-hari. Sekarang ini maslaah hijab
menjadi kontravensi.Hijab juga merupakan salah satu isu yang menarik untuk
dibahas.Dalam kehidupan era ini banyak pro dan kontra mengenai hijab. Entah

hijab gaul, hijab modis, hijab modern dan lain-lain. Tapi kita lihat masa kini kaum

12 Murtadha Muthahari, Teologi dan Falsafah Hijab (Yogya: Pustaka Zahra, 2003), 116-123.
B3 Felix Y. Siauw, Yuk Berhijab (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2004), 7.
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hawa atau wanita. Mereka sedang digentayangi maraknya hijab modern, banyak
diantara mereka yang dulunya tidak berhijab sekarang berlomba-lomba untuk
berhijab modern, tak lain juga para artis. Entah karena dorongan dari hati atau
sekedar mengikuti trend ataupun hanya sekedar menutupi bagian tubuh yang
dirasa jelek atau kurang sempurna.Trend ini oleh masyarakat tetap saja disebut
berhijab atau menutup.Walaupun dalam kenyataan marilah kita lihat ada wanita
yang berjilbab tapi menggunakan baju tiga perempat.Ada yang berjilbab tapi
memakai rok yang tipis, ada juga yang berhijab tapi dengan menggunakan jilbab
yang rambutnya sengaja diperlihatkan, ada juga yang berhijab tetapi

memperlihatkan bagian-bagian yang seharusnya ditutupi.

Penggunaan hijab itu hukumnya adalah wajib dan syarat menjadi wanita
muslim.Allah sendiri memerintahkan wanita untuk menutup auratnya karena

untuk melindungi wanita dari pelecehan seksual®*.

Memang di Indonesia penduduknya lebih banyak kaum muslim, namun
sebagai muslim jangan hanya dijadikan sebagai identitas saja melainkan sebagai

jalan hidup untuk mendapatkan pentunjuk jalan yang lurus dariTuhan YME.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka permasalahan penelitian

dirumuskan sebagai berikut:

1. Apa makna hijab dan ragamnya?

2. Bagaimana mode hijab pada masa pra islam, masa Nabi dan masa sekarang?

 Murtadha Muthahari, Hijab Gaya Hidup Wanita Muslimah (Bandung: PT Mizan, 1997), 78.
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3. Bagaimana motivasi pemakaian hijab dari pra islam sampai sekarang?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai
berikut:
1. Untuk mengetahui apa makna hijab dan ragamnya
2. Untuk mengetahui bagaimana mode hijab dari pra Islam, masa Nabi dan
masa sekarang
3. Untuk mengetahui bagaimana motivasi pemakaian hijab dari pra Islam

sampai sekarang

Pendekatan dan Kerangka Teoritik

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan ilmu antropologi
agama karena penelitian ini membahas tentang motivasi dinamika pemakaian
hijab dari pra islam sampai abad sekarang. Kajian khusus dalam pendekatan
religi ini adalah menegaskan timbulnya kepercayaan manusia pada suatu
kekuatan yang dianggap lebih tinggi darinya, serta bagaimana cara mencari
kekuatan tersebut.'

(13

Kerangka teori yang penulis pakai ialah teori “ continuity and change”.
Snelbecker sebagaimana yang dikutip oleh Dr. Lexy J. Moloeng, MA dalam

buku “ Metodologi Penelitian Kualitatif” mendefinisikan teori sebagai perangkat

proposisi yang terintegretasi secara sintaksis ( yaitu mengikuti aturan tertentu

> Koentjaraningrat, Beberapa PokokAntropologi Sosial (Jakarta: Dian Rakyat, 1992), 229
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yang dapat dihubungkan secara logis satu dengan yang lainnya dengan data dasar
yang dapat diamati) dari berfungsi sebagai wahana untuk meramalkan dan
menjelaskan fenomena yang diamati.*®

Continuity and change adalah kontinuitas dan perubahan, teori tersebut
dikemukakan oleh critine preston. Arti teori continuity and change dalam konsep
skripsi ini, ialah untuk meramalkan dan menjelaskan fenomena yang terjadi di
lingkungan masyarakat sekarang ini, suatu bentuk gambaran yang nyata, bahwa
hijab sekarang ini telah mengalami transformasi dari masa pra islam sampai

sekarang hingga terjadi pola perubahan dalam berhijab.

Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui
keorisinilan penelitian yang akan dilakukan. Dalam penelitian ini, setelah
dilakukan telaah pustaka penulis menemukan 4 karya yang membahas yangs
erupa dengan penelitian ini, yaitu:

1. Skripsi Rida Yuda Ningtyas tahun 2008 Fakultas Adab yang berjudul
“Budaya Busana Muslim Mahasiswi IAIN Sunan Ampel Surabaya”. Skripsi
ini menceritakan tentang perkembangan busana muslim bagi mahasiswi iain
sunan ampel surabaya tahun 1980-2007

2. Skripsi Muhammad Riyadi Nur Khusni tahun 2000 Fakultas Syariah yang
berjudul “Hijab dalam Hukum Islam dan Relevansinya dengan Hak-Hak

Perempuan: Studi Analisis Terhadap Pemikiran Qasim/Ami ”. Skripsi ini

18 DR Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandug: Remaja Rosdakarya, 1989),
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membahas tentang bagaimana hijab dalam pandangan hukum Islam serta
hijab hubungannya dengan hak-hak perempuan.

3. Skripsi Naila Rahmatika Alif tahun 2012 Fakultas Usuluddin yang berjudul
a“ Eksistensi Hijab Menurut Murtadha Muthahari ”. Skripsi ini membahas
tentang arti hijab yang sesungguhnya, yang di dalamnya terdapat hukum-
hukum yang mengatur hijab.

4. Skripsi Masruro tahun 2011 Fakultas Usuluddin yang berjudul “ Hijab

(13

Menurut Konsepsi Al-qur’'an “. Skripsi ini membahas tentang bagaimana
hukum hijab menurut Al-qur’an.
Dari empat karya di atas, menunjukkan bahwasannya belum ada yang

membahas penelitian terkait dengan perkembangan hijab dari pra Islam sampai

sekarang. Maka dari itu saya akan menjelaskan dalam penelitian ini.

Metode Penelitian

a. Jenis Penelitian

f17 f18

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif"" deskriptif™ yang fokus
pada kajian ( Library Research ), yaitu peneliti menggunakan sumber
kepustakaan untuk memperoleh data penelitiannya, tegasnya riset pustaka

membatasi kegiatannya hanya pada bahan-bahan kepustakaan saja tanpa

" Kualitatif adalah pengamatan, wawancara, atau penelaah dokumen, hasi evaluasi, survey dan
laisebagainya Lihat, Maryaeni, Metode Penelitian Kebudayaan (Bandung: PT Bumi Aksara,
2005), 60.

18 Deskriptif adalah menuturkan dan menafsirkan data yang berkenaan dengan fakta, keadaan,
variable, dan fenomena yang terjadi pada saat penelitian berlangsung dan menyajikan apa adanya.
Lihat, M. Sabana, Dasar-Dasar Penelitian limiah (Bandung: Pustaka Setia, 2005), 89.
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melakukan riset lapangan.™ Penelitian kualitatif sendiri yaitu prosedur penelitian
yang mengasilkan data deskriptif berupa data kata-kata tertulis atau lisan seperti

orang-orang dan prilaku yang da pat diamati.

b. Sumber Data
Penelitian ini menggunakan sumber kepustakaan ( Library Research ),
penelitian ini merujuk pada suatu buku atau literature yang membahas materi
yang berkaitan dengan tema yang diteliti
a. Data primer yaitu sumber yang berfungsi sebagai sumber utama yang
terpenting dalam penelitian ini, yakni I-qur’an
b. Data sekunder yaitu data yang melengkapi atau mendukung data primer yang
ada. Dalam hal ini adalah buku referensi yang berkaitan dengan pokok
permasalahn. Sumber data yang dimaksud antara lain sebagai berikut:

1) Fada Abdul Razaq Al-Qashir, Wanita Muslimah Antara Syariat Islam dan
Budaya Barat, (Yogyakarta: Darussalam, 2004).

2) Abdul Rasul Abdul Hasan Al-Ghafar, Wanita Islam dan Gaya Hidup Modern,
(Bandung: Pustaka Hidayah, 1995).

3) Murtadha Muthahari, Teologi dan FalsafahHijab, (Yogyakarta: Pustaka Zahra,
2003)

c. Tekhnik Pengumpulan dan Analisis Data
1. Tekhnik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data sebagai pembahasan skripsi ini, penulis akan

mengumpulkan data yang bersifat literer. Selain itu pengumpulan data

19 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004), 2.
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dalam skripsi ini juga didukung dengan ayat-ayat Al-Qur’an dan hadits
yang berhubungan dengan pembahasan yang dikaji.
2. Tekhnik Analisis Data
Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dimana prosedur
penelitian ini adalah untuk menghasilkan data deskriptif
Sistematika Bahasan

Untuk memudahkan pembahasan, maka sistematika penulisan dalam
skripsi ini dibagi menjadi beberapa bab, kemudian dibagi lagi dalam sub bab.
Adapun sistematika penulisannya sebagai berikut:

BAB | Merupakan pendahuluan, membahas tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, pendekatand an kerangka teoritik,
penelitian terdahulu, metode penelitian, sitematika bahasan

BAB Il Dalam bab yang ke dua ini, membahas tentang hijab pra islam dan
masa Nabi saw, yang diuraikan dalam bentuk sub bab yang membahas tentang
hijab pra islam, hijab pada masa Nabi saw

BAB Il Makna dan ragamnya, yang diuraikan dalam betuk sub bab yang
terdiri dari, dalil Al-qur’an dan hadits yang menerangkan hijab, macam-macam
hijab, pandangan non muslim terhadap wanita berhijab, pandangan Al-qur’an dan
Al-sunnah terhadap hijab di era modern serta dinamika bentuk hijab dari pra islam
sampai sekarang

BAB IV Dinamika bentuk hijab dari pra islam sampai sekarang, yang

diuraikan dalam bentuk sub bab yang terdiri dari, factor-faktor yang
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mempengaruhi perubahan bentuk hijab dari pra islam sampai sekarang, dinamika
dorongan wanita dalam berhijab serta manfaat jijab bagi wanita
BAB V Penutup. Dalam bab ini merupakan kesimpulan dari uraian yang

ada dan ditutup dengan saran-saran



